BAB III

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Penelitian ini termasuk dalam penelitian pengembangan (research
and development). Menurut Sugiyono (2007 : 407) metode penelitian dan
pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji kelayakan produk tersebut.
Sedangkan menurut Sukmadinata (2006: 164) mengemukakan bahwa
penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk
yang telah ada yang dapat dipertanggung jawabkan.

Terdapat beberapa jenis model pengembangan yaitu model 4D,
ASSURE, Kemp, Hannafin dan Peck, Gagne and Briggs, ADDIE dan model
Borg & Gall. Model 4D terdiri dari 4 tahapan utama, yaitu define, design,
develop, dan disseminate. Dari keempat tahapan kemudian ada
penjabaran melalui sub-sub tahapan. Model ASSURE memiliki 6 tahapan,
pada model ini lebih menekankan pada analisis gaya belajar peserta didik
untuk membuat suatu media. Pada Model Kemp terdapat 8 tahapan
semuanya saling berhubungan lebih kepada orientasi perencanaan
pembelajaran yang menyeluruh. Model Hannafin dan Peck memiliki 3
tahapan utama vyaitu analisis kebutuhan, fase desain, pengembangan dan
implementasi, model ini hampir sama dengan model Kemp perbedaannya

yaitu pada model ini memerlukan pengujian pada tiap fasenya. Model
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Gagne and Briggs memiliki 12 tahapan yang merujuk pada suatu proses
pembelajaran tersusun dengan sistematis, model ini biasanya digunakan
pada program Pendidikan yang relatif baru. Kemudian model ADDIE
terdiri dari 5 tahapan, yaitu analyze, desaign, develop, implement, dan
evaluation. Sama seperti 4D ADDIE memiliki penjabaran disetiap tahapan
utamanya, pada model ini terdapat evaluasi yang dilakukan selama satu
semester. Model Borg & Gall mempunyai sepuluh tahapan vyang
didalamanya terdapat validasi (menguiji kelayakan) media, jadi model
pengembangan Borg & Gall sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan
yaitu mengetahui layak atau tidaknya suatu media pembelajaran yang
telah dibuat. Pada penelitian ini menggunakan model pengembangan
Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiono.

Pada penelitian ini mengembangkan produk media pembelajaran
interaktif berupa softfile berbasis Adobe Flash yang dikemas dalam
bentuk CD (Compact Disc) dan dapat pula disimpan dalam flashdisk,
untuk mengoprasikan softfile ini pengguna harus mempunyai Software
adobe flash player atau software lain yang dapat menjalankan flash
player pada laptop maupun komputernya. Media pembelajaran yang
dikembangkan yaitu alat ukur cylinder bore gauge untuk siswa Kelas X
Teknik Kendaraan Ringan di SMK Negeri 1 Ngawen.

. Prosedur Pengembangan
Prosedur pengembangan dalam penelitian ini menggunakan model

pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Prosedur ini
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terdiri dari sepuluh langkah, Langkah-langkah tersebut yaitu sebagai

berikut:

1. Potensi dan Masalah
Tahapan pertama dalam penelitian ini yaitu mencari informasi terkait
adanya potensi dan masalah yang terdapat di SMK N 1 Ngawen.
Terdapat potensi berupa proyektor yang ada di tiap ruang
pembelajaran kemudian siswa dibolehkan membawa laptop dan
menggunakannya saat pembelajaran sehingga mendukung dalam
pembelajaran sedangkan masalah yang ada vyaitu peserta didik
kesulitan dalam memahami materi serta sedikithnya media yang
digunakan saat pembelajaran alat ukur mekanik. Media yang ada
sebatas media nyata dan power point.

2. Pengumpulan Data/Informasi
Tahapan kedua yaitu mengumpulkan data dan informasi. Pada tahap
ini peneliti mencari sumber terpercaya yang dapat memberikan
informasi terkait masalah yang terjadi, yaitu wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran.

3. Desain Produk
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan materi terkait alat ukur
mekanik cylinder bore gauge dan desain media pembelajaran yang
akan dibuat.

4. Validasi Desain
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Dalam validasi ini memerlukan dua ahli yaitu ahli media dan ahli
materi. Dengan dilakukannya validasi para ahli akan menilai dan
memberikan saran pada produk yang telah dibuat.

Revisi Desain

Produk media yang telah divalidasi oleh para ahli akan diperbaiki,
dalam memperbaiki harus mempertimbangkan saran maupun
masukan dari para ahli.

Uji coba Produk

Setelah produk diperbaiki, selanjutnya dilakukan pengujian terhadap
peserta didik kelas x jurusan Teknik Kendaraan Ringan SMK N 1
Ngawen.

Revisi Produk

Setelah produk diujicobakan pada peserta didik dan mendapat respon
dari peserta didik langkah selanjutnya adalah memperbaiki atau
merevisi produk atau media tersebut. Perbaikan ini dilakukan untuk
menyempurnakan produk media yang telah dikembangkan.

Uji coba Pemakaian

Produk yang sudah diujicobakan secara terbatas dan telah direvisi
selanjutnya diujicobakan pada responden yang lebih banyak. Pada
ujicoba kedua ini respondennya adalah peserta didik dengan jumlah
yang lebih banyak dari ujicoba awal.

Revisi Produk

Dalam tahap ini jika ditemukan kekurangan dari media pembelajaran

maka dilakukan perbaikan. Setelah dilakukan uji pemakaian dan
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mendapat respon dari responden, selanjutnya produk atau media
direvisi untuk menyempurnakan produk. Perbaikan ini merupakan
perbaikan terakhir sebelum produk diproduksi. Perbaikan atau revisi
ini dilakukan apabila dalam ujicoba yang lebih luas ditemui
kekurangan
atau kelemahan dari produk atau media.

10. Produksi Massal
Tahap akhir prosedur pengembangan media pembelajaran vyaitu
produksi masal. Produksi masal berarti media digandakan agar dapat
dimanfaatkan dengan ruang lingkup yang leih besar. Media yang
dikembangkan adalah media pembelajaran berbasis adobe flash
dalam bentuk softfile sehingga dalam memproduksi masal dapat
dilakukan dengan berbagi lewat flashdisk, bluetoth, serta compact
disc dari laptop maupun kekomputer lainnya.

C. Subyek Penelitian

1. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian pengembangan media pembelajaran dilaksanakan di SMK N
1 Ngawen pada bulan Agustus 2019 yang beralamat di Dusun Jono,
Desa Tancep, Ngawen, Ngerangan, Bayat, Kabupaten Gunung Kidul,

Daerah Istimewa Yogyakarta 55853, Telephone : (0272) 3102204

2. Subyek dan Obyek Penelitian
Subjek pada penelitian pengembangan media pembelajaran ini yaitu
subyek untuk penilaian media pembelajaran yang dilakukan oleh dua

ahli yaitu ahli materi dan ahli media, beserta subyek kelompok kecil
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yaitu 7 orang dan kelompok besar yaitu sebanyak 29 orang. Penilaian
media pembelajaran dilakukan oleh dosen maupun guru yang
berkompeten pada bidang materi dan media tersebut. Sedangkan
objek pada penelitian ini adalah media pembelajaran berbasis adobe
flash pada alat ukur mekanik cylinder bore gauge.
D. Metode dan Alat Pengumpulan Data
1. Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data non
tes berupa angket (kuesioner). Angket atau Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Kuesioner cocok digunakan bila jumlah
responden cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesioner
dapat berupa pertanyaan/ pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos,
atau internet. Data yang diperoleh dari kuesioner tertutup adalah data
kuantitatif yang berupa skoring. Sugiyono (2011: 216)

Jenis angket atau kuesioner yang digunakan pada penelitian ini
adalah angket tertutup menggunakan skala pengukuran Likert dengan
lima pilihan jawaban, yaitu: Sangat Baik, Baik, cukup, Kurang baik, dan
Tidak Baik.

2. Alat Pengumpul Data
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Pada penelitian ini alat pengumpulan data menggunakan angket.
Terdapat tiga angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk ahli
media, materi dan peserta didik. Sebelum angket digunakan terlebih
dahulu harus dilakukan validasi oleh ahli instrumen. Kisi-kisi angket
sebagai berikut.

a. Angket untuk ahli materi
Instrumen ahli materi pembelajaran berupa angket tanggapan
atau penilaian oleh dosen ahli materi terhadap kualitas produk ditinjau
dari materi pada media pembelajaran alat ukur mekanik cylinder bore
gauge. Kisi-kisi instrumen untuk ahli materi ditunjukan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi angket untuk ahli materi

No Aspek Indikator Nomor Soal
1. Materi a. Kebenaran materi 1,2,3
b. Keakuratan materi 4,6
c. Kelengkapan materi 7, 10
d. Kesesuaian tujuan 5,11
pembelajaran
e. Kesesuaian materi 8,9 18
pendukung
2. Penyajian a. Susunan keterkaitan 12,13, 14
Materi materi
b. Penyajian isi materi 15, 16, 17
C. Tata bahasa 19

b. Angket untuk ahli media
Instrumen ahli media pembelajaran berupa angket tanggapan
atau penilaian oleh dosen ahli media terhadap kualitas tampilan media
pembelajaran, pemrograman, dan penyampaian konten pada media
pembelajaran penggunaan alat ukur mekanik cylinder bore gauge.
Kisi-kisi instrumen untuk ahli media ditunjukan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-kisi angket untuk ahli media
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No Aspek Indikator Nomor Soal
1. | Fungsi a. Keberfungsian media 3,4

b. Kesesuaian tujuan media 5,7, 14
2. | Penggunaan a. Kejelasan mengenai media 1,2,20

b. Kemudahan akses dan 6,8,9, 11,15,

kontrol media 16,
c. Daya tarik tampilan 10, 12, 13, 17,
18, 19

c. Angket untuk Peserta Didik
Instrumen untuk peserta didik berupa angket tanggapan atau
penilaian oleh peserta didik terhadap kemenarikan dan ketepatan
materi yang terdapat pada media pembelajaran alat ukur mekanik
cylinder bore gauge. Kisi-kisi instrumen penilaian untuk peserta didik
ditunjukan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kisi-kisi angket untuk peserta didik

No| Kriteria Tanggapan Indikator Nomor Soal
1. | Penggunaan a. Menarik digunakan 1,2,3,7
b. Nyaman digunakan 4,5,6
C. Mudah digunakan 8,9, 10
2. | Kebermanfaatan a. Sesuai kebutuhan 11,12, 13, 14
b. Membantu dalam 15, 16, 17
proses belajar
¢c. Mempermudah dalam 18
penguasaan materi

E. Teknik Analisis Data
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif sehingga metode
analisis data menggunakan metode deskriptif. Analisis deskriptif yaitu
penggambaran atau pendeskripsian secara sistematis, faktual, dan akurat
terhadap masalah yang diteliti. Pada instrumen (angket) yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Dalam penelitian ini

menggunakan skala Likert dengan 5 (lima) variasi jawaban. Jawaban dari
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responden selanjutnya dikonversi kedalam skor sesuai nilai pada skala

Likert. Kemudian dideskriptif dan disimpulkan dengan cara mengubah

data kuantitatif tersebut menjadi data kualitatif yang mengacu pada

konversi nilai. Eko Putro Widyoko (2016 :238).

Data kuantitatif didapat dari skor yang diperoleh dalam angket.

Teknik analisis data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini

adalah deskriptif kuantitatif. Data yang dianalisis meliputi kelayakan

media dari ahli materi, ahli media, dan respon yang diberikan peserta

didik sebagai objek uji coba. Tabel konversi adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Skala Likert untuk Angket

No Kategori Skor
1 | Sangat baik 5
2 | Baik 4
3 | Cukup 3
4 | Tidak baik 2
5 | Sangat tidak baik 1

Tabel 5. Konversi Skor pada Kategori Kelayakan

Interval Skor Rerata Skor Kategori
X > Xi+ 1,8 Sbi > 4,2 Sangat Layak
Xi+ 0,6 SBi<X< Xi+ 1,8 Sbi >3,4-4,2 Layak
Xi—0,6 SBi<X< Xi+ 0,6 Shi >2,6 -34 Cukup Layak
Xi— 1,8 SBi< X < Xi-0,6 Sbi >1,8-2,6 | Kurang Layak
X < Xi—1,8 Sbi <1,8 Sangat

Kurang Layak

Dengan keterangan :

X

Xi

Sbi

= Skor empiris

mean ideal (rerata)

= 14 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

= simpangan baku ideal, ditentukan dengan rumus:
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= 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)
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